Jurnal Pertanian Agros Vol.26 No.1, Januari 2024: 5317-5326

PARTISIPASI KELOMPOK WANITA TANI (KWT) MELALUI KEGIATAN
PEKARANGAN PANGAN LESTARI (P2L) DALAM UPAYA PENCEGAHAN
STUNTING DI DESA ASINGI KECAMATAN TINANGGEA KABUPATEN KONAWE
SELATAN

PARTICIPATION OF WOMEN FARMERS' GROUP (KWT) THROUGH SUSTAINABLE
FOOD YARDING (P2L) ACTIVITIES IN STUNTING PREVENTION EFFORTS IN
ASINGI VILLAGE, TINANGGEA DISTRICT, SOUTH KONAWE DISTRICT

Nurjihad, La ode Alsidiq, 'Sitti Rosmalah, Hartati, Basri Sufa
Magister Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Kendari

ABSTRACT

Stunting has become a hot issue in recent years. Stunting is a condition where a child experiences
growth problems caused by a lack of nutritional intake, and it can threaten the decline in the
quality of human resources in the future. The Sustainable Food Yard Program (P2L) is one of the
strategic steps taken by the government to reduce the risk of stunting in Indonesia, targeting
various community groups, including Women Farmers Groups. Southeast Sulawesi (Sultra) is a
region at risk of experiencing stuntm?, with 254,546 families in Sultra being at risk. The
verification and validation results of villages in 2021 in 17 districts and cities in Sultra showed
that Konawe Selatan Regency had the highest number of families at risk of stunting. Out of 51,405
targeted families, 33,014 were identified as at risk of stunting (BKKBN Sultra, 2021). Asingi
Village, one of the villages in the Tinanggea sub-district of Konawe Selatan Regency, Sultra
Province, with an active Women Farmers Group (KWT), also plays a crucial role in implementing
P2L yard activities. The focus is on improving food resilience by utilizing yard areas in this
region. The level of participation of the KWT in Asingi Village is interesting to investigate. The
research results indicate that the level of participation in the Women Farmers Group of Asingi
Village falls into the category of moderately participative. This is observed through the
participation level of the women farmers group in P2L program activities, both in participating
|r]1 It:)hzeLlmpl_er_n_entatlon of activities within the group and providing input/ideas in the evaluation
0 activities.
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INTISARI

Stunting menjadi isu hangat beberapa tahun ini. Stunting merupakan kondisi dimana seorang anak
mengalami masalah pertumbuhan yang disebabkan oleh kekurangan asupan gizi dan bisa
mengancam penurunan kualitas Sumber daya manusia dimasa yang akan dating. Program
Pekarangan Pangan Lestari (P2L) merupakan salah satu langkah strategis yang diambil oleh
Eemerlntah dalam rangka menurunkan resiko angka stunting di Indonesia diperuntukan bagi
elompok masyarakat salah satunya Kelompok Wanita Tani. Sulawesi Tenggara (Sultra)
merupakan wilayah yang beresiko mengalami stunting. Sebanyak 254.546 keluarga di Sultra
beresiko mengalami stunting. Hasil verifikasi dan validasi desa/kelurahan pada 2021 pada 17
kabupaten kota di Sultra menunjukan Kabupaten Konawe Selatan ﬁallng tinggi jumlah keluarga
berisiko Stunting, yaitu dari 51,405 keluarga yang disasar, 33.014 keluarga diantaranya berisiko
stunting (BKKBN Sultra, 2021). Desa Asingi, yang merupakan salah satu desa di kecamatan
Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan Provinsi Sultra dengan KWT gan aktif, juga memainkan
Eeran penting dalam pelaksanaan kegiatan pekarangan P2L, yang berfokus pada peningkatan
etahanan pangan dengan memanfaatkan lahan pekarangan di quYah ini, sejauh mana Tingkat
Bart|5|pa§| KWT desa Asingi Menjadi menarik untuk diteliti. Hasil penelitian ini menunjukkan
ahwa tlr]igkat partisipasi terhadap kelompok Wanita tani Desa Asingi pada kategori yang cukup
Partisipatif, hal ini dilihat dari Tingkat partisipasi kelompok wanita tani dalam kegiatan program
P2L yaitu Partisipasi pada Pelaksanaan kegiatan didalam kelompok dan partisipasi dalam
memberi masukan ide/pendapat dalam evaluasi kegiatan P2L.

Kata Kunci : Stunting, Kelompok Wanita Tani, Partisipasi, Pekarangan Pangan Lestari (P2L)
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PENDAHULUAN

Stunting telah menjadi salah satu masalah
utama kesehatan masyarakat di banyak negara,
termasuk di Indonesia. Berdasarkan Survei
Status Gizi Indonesia (SSGI) Kementerian
Kesehatan, pada tahun 2022 prevalensi balita
stunting di Indonesia mencapai 21,6 persen.
Angka ini masih di atas target Pemerintah
yakni 14 persen pada tahun 2024. Untuk itulah,
Presiden berpesan agar semua pihak perlu
bekerja keras . Masalah ini bukan sekedar
tentang rendahnya tinggi badan, tetapi karena
dampak jangka panjangnya yang paling
berbahaya yakni rendahnya kemampuan anak
untuk belajar serta mudah terkena penyakit
kronis (Kementerian Kesehatan RI, 2023).
Kondisi ini akan menurunkan kualitas
sumberdaya manusia (SDM) yang berlanjut
pada kerugian ekonomi. Hasil riset Bank Dunia
menggambarkan kerugian akibat stunting
mencapai 3% sampai 11% dari Pendapatan
Domestik Bruto (PDB). Dengan nilai PDB
2015 sebesar Rp11.000 triliun, kerugian
ekonomi akibat stunting di Indonesia
diperkirakan mencapai Rp300 triliun sampai
Rp1.210 triliun per tahun (Kementerian Desa
Pembangunan  Daerah  Tertinggal dan
Transmigrasi, 2017).

Salah satu faktor penyebab stunting di
Indonesia  adalah  karena  kemiskinan.
Kemiskinan membuat ketahanan pangan
keluarga (termasuk pola makan) mereka
menjadi rendah. Jika tidak segera diatasi, hal
ini dapat menghambat pencapaian target
Indonesia Emas pada tahun 2045. Untuk itulah,
agar target ini dapat tercapai, diperlukan
partisipasi semua pihak baik melalui intervensi
spesifik (penanganan langsung) maupun
intervensi sensitive (penanganan terhadap
penyebab tidak langsung) (Budiastuti &
Nugraheni, 2018; Bustami & Ampera, 2020;
Hidayat & Erlyn, 2021).

Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)
merupakan upaya untuk meningkatkan
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ketersediaan, aksesibilitas dan pemanfaatan
pangan bagi rumah tangga sesuai dengan
kebutuhan pangan yang beragam, bergizi
seimbang dan aman serta berorientasi pasar
untuk  meningkatkan pendapatan rumah
tangga. Kegiatan P2L dilaksanakan dalam
rangka mendukung program pemerintah untuk
penanganan daerah prioritas  intervensi
stunting atau penanganan prioritas daerah
rentan rawan pangan atau pemantapan daerah
tahan pangan. Kegiatan ini dilakukan melalui
pemanfaatan lahan pekarangan, lahan tidur
dan lahan kosong vyang tidak produktif,
sebagai penghasil pangan dalam memenuhi
pangan dan gizi rumah tangga, serta
berorientasi  pasar untuk  meningkatkan
pendapatan rumah tangga (Nuryana, 2022).

Kelompok Wanita Tani adalah kumpulan ibu-
ibu atau para wanita yang mempunyai aktivitas
di bidang pertanian yang tumbuh berdasarkan
keakraban, keserasian, serta kesamaan
kepentingan dalam memanfaatkan sumberdaya
pertanian untuk bekerjasama meningkatkan
produktivitas usahatani (Baroleh et al, 2017) .
Kelompok Wanita Tani (KWT) merupakan
organisasi atau kelompok masyarakat yang

mempunyai  potensi  untuk  mendorong
pemanfaatan lahan  pekarangan  untuk
pemenuhan ketahanan pangan keluarga.

Kelompok Wanita Tani (KWT) menjadi salah
satu elemen kunci dalam menggalakkan
kegiatan P2L. Keterlibatan aktif KWT dalam
P2L dapat menjadi modal penting dalam upaya
pencegahan stunting (Saridewi et al, 2020).
Salah satu fungsi Kelompok Wanita Tani
(KWT) adalah sebagai wahana kerjasama
yakni sebagai tempat untuk memperkuat
kerjasama di antara sesama petani dalam
kelompok tani dan antar-kelompok tani serta
dengan pihak lain. Melalui kerjasama ini
diharapkan usaha lainnya akan lebih efisien
serta lebih lampu menghadapi ancaman,
tantangan, hambatan dan gangguan (Cybex, 15
Oktober 2019).
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Sulawesi  Tenggara (Sultra) merupakan
wilayah yang beresiko mengalami stunting.
Sebanyak 254.546 keluarga di Sultra beresiko
mengalami stunting.  Hasil verifikasi dan
validasi desa/kelurahan pada 2021 pada 17
kabupaten kota di Sultra menunjukan
Kabupaten Konawe Selatan paling tinggi
jumlah keluarga berisiko Stunting, yaitu dari
51,405 keluarga yang disasar, 33.014 keluarga
di antaranya berisiko stunting (BKKBN Sultra,
2021).

Tinanggea salah satu kecamatan yang berada di
Kabupaten Konawe Selatan dalam usaha
menjaga ketahanan pangan, memberikan
pemahaman kepada kelompok wanita petani
dalam mengelola lahan pekarangan seoptimal
mungkin dengan memanfaatkan area kosong
atau tempat di sekitar rumah dengan menanam
sayuran dan buah-buahan. Didukung oleh
pendapat (Nurjannah dkk, 2015) bahwa
partisipasi anggota kelompok wanita petani
dalam kegiatan P2L sangat penting sehingga
dapat mendukung ketahanan pangan rumah
tangga. Desa Asingi, yang merupakan salah
satu desa di kecamatan Tinanggea Kabupaten
Konawe Selatan dengan KWT yang aktif, juga
memainkan peran penting dalam pelaksanaan
kegiatan pekarangan P2L, yang berfokus pada
peningkatan  ketahanan pangan dengan
memanfaatkan lahan pekarangan di wilayah
ini. Dengan memberikan pelatihan dan bantuan
kepada masyarakat, khususnya kelompok
wanita petani, pekarangan ini mendorong
peningkatan produksi sayuran dan buah-
buahan di pekarangan. Hal ini tidak hanya
menyediakan sumber makanan yang lebih
beragam dan bergizi bagi penduduk Desa
Asingi, Kecamatan Tinanggea, tetapi juga
memberikan kesempatan untuk meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan  ekonomi
masyarakat di tingkat lokal yang dapat
berimplikasi pada penurunan angka risiko
stunting.  Berdasarkan fenomena tersebut,
maka penelitian ini akan mengkaji tentang
Partisipasi Kelompok Wanita Tani (KWT)
Melalui Kegiatan Pekarangan Pangan Lestari
(P2L) dalam upaya Pencegahan Stunting di
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Desa Asingi Kecamatan Tinanggea Kabupaten
Konawe Selatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Desember 2023 hingga bulan Januari 2024
bertempat di Desa Asingi Kecamatan
Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan.
Penentuan lokasi ditentukan secara sengaja
(purposive) dengan pertimbangan bahwa Desa
Asingi  merupakan salah satu tempat
pelaksanaan program Pekarangan Pangan
Lestari (P2L) oleh kelompok Wanita Tani
(KWT) salah satu program pemerintah yang
mendukung angka penurunan stunting di
Indonesia. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Populasi pada

penelitian ini adalah anggota Kelompok
Wanita Tani Desa Asingi, Kecamatan
Tinanggea, Kabupaten Konawe Selatan.

Sampel penelitian yang digunakan sebanyak
24 orang, dimana telah ditentukan dengan
metode sensus. Menurut Sugiyono (2001)
mengemukakan bahwa metode  sensus
merupakan teknik penentuan sampel dimana
seluruh anggota populasi digunakan sebagai
sampel.  Partisipasi kelompok wanita tani
dilihat pada tahap perencanaan, pelaksanaan
dan pemberian ide. pengukuran variabel dalam
penelitian ini dikategorikan berdasarkan skala
likert dalam 5 tingkat yaitu :

1 = Tidak Pernah (1)
2 = Jarang 2
3 = Kadang-kadang (3)

4 = Sering 4

5 = Selalu Berpartisipasi 5)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Umur

Kemampuan bekerja atau melakukan aktivitas
secara fisik bahkan cara berpikir seseorang
sangat dipengaruhi oleh faktor umur. Distribusi
Umur Responden secara ringkas tersaji pada
gambar 1.
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UMUR RESPONDEN

Gambar 1. Umur Responden
Sumber. Data Primer, 2024

Gambar 1 menunjukkan bahwa KWT desa
asingi yang berumur produktif sebanyak 10
orang dan umur kategori tidak produktif lebih
banyak vyaitu 14 orang. Umur produktif
seseorang dapat mempengaruhi aktifitas
ataupun kinerjanya. Orang yang berumur
produktif cenderung lebih aktif daripada
seseorang yang berumur kurang
produktif.umur juga mencerminkan kekuatan
fisik yang dimiliki seseorang ((S. Rosmalah &
Sufa, 2023) bahkan umur produktif dapat

mempengaruhi tingkat keberdayaan seseorang
khususnya dalam mencari dan memanfaatkan
akses sumberdaya yang dimiliki (Rosmalah,
2022;(S. H. Rosmalah & Nurmaya, 2023))

Tingkat Pendidikan

Hasil penelitian, tingkat pendidikan responden
bervariasi mulai dari tingkat Sekolah Dasar
(SD) sampai sekolah Menengah Atas
(SMA)/sederajat. Hal ini dapat dilihat pada
Gambar 2.

TINGKAT PENDIDIKAN

S

y

Gambar 2. Tingkat Pendidikan Responden
Sumber. Data Primer, 2024

Gambar 2 menunjukkan semua
responden yang merupakan anggota kelompok
Wanita tani pernah mengikuti pendidikan
formal. Tingkat pendidikan yang paling
banyak ditempuh SMA vyaitu sebanyak 22
responden (92%), sedangkan Tingkat SD dan
SMP berjumlah sama masing-masing 1 orang

responden  (1%). Tingkat pendidikan
responden akan mempengaruhi pengambilan
keputusan terkait ide baru atau teknologi baru
yang akan diterapkan pada suatu usaha (Tao &
Rosmalah, 2023)
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Partisipasi Kelompok Wanita Tani dalam
Kegiatan P2L Kebun bibit dan Demplot

Penelitian ini mengukur tingkat partisipasi
anggota  KWT  berupa  perencanaan,
pelaksanaan dan pemberian ide. pada kegiatan
P2L yaitu kebun bibit, demplot, pertanaman di
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pekarangan dan panen/pasca panen. Distribusi
anggota kelompok wanita tani menurut tingkat
kehadiran dalam pertemuan kelompok dalam
perencanaan kegiatan pembuatan kebun bibit
dan pembuatan demplot tersaji pada tabel 1.

Tabel 1. Tingkat partisipasi kelompok wanita tani dalam perencanaan kebun bibit dan demplot.

No Perencanaan Tingkat Partisipasi Kelompok Wanita Tani Persentase
1 Tidak Pernah - -
2 Jarang - -
3 Kebun bibit Kadang-kadang 4 17
4 Sering 5 33
5 Selalu Berpartisipasi 15 63

Jumlah 24 100
1 Tidak Pernah - -
2 Jarang - -
3 Demplot Kadang-kadang 5 33
4 Sering 4 17
5 Selalu Berpartisipasi 15 63

Jumlah 24 100

Sumber. Data Primer, 2024

Tabel 1 Menunjukkan bahwa sebagian besar
wanita tani selalu berpartisipasi pada
perencanaan pembibitan atau pembuatan
kebun bibit. Partisipasi wanita tani pada tahap
perencanaan berupa keterlibatan wanita tani
unuk memberikan masukan terkait
perencanaan jenis tanaman yang akan ditanam,
media tanam yang akan digunakan serta lokasi
tempat penenaman akan dilakukan. Wanita
tani banyak terlibat dalam tahap perencanaan
karena berkaitan dengan desain kebun
pekarangan yang akan dibuat yang biasanya
wanita lebih paham akan hal tersebut.
(Nurmayasari & llyas, 2014)menyatakan
bahwa perempuan di dunia pertanian tidak
hanya berperan sebagai ibu rumah tangga.
Banyak perempuan yang turut aktif dalam
usaha keluarga dan berkontribusi terhadap

pendapatan keluarga. Faktanya, sekitar 50%
perempuan tani bekerja di rumah sebagai ibu
rumah tangga dan di luar rumah di ladang,
sawah, atau bahkan membuka usaha sendiri
dengan mengikuti Kelompok Wanita Tani
(KWT)

Partisipasi Kelompok Wanita Tani dalam

Pelaksanaan P2L Pertanaman  di
Pekarangan

Partisipasi  kelompok wanita tani pada
pelaksanaan progrram P2L adalah keterlibatan
wanita tani secara langsung  dalam
melaksanaan program yang sudah
direncanakan  sebelumnya. Tabel 2

menjelaskan partisipasi kelompok wanita tani
pada pelaksanaan kegiatan P2L yang biasa
disebut dengan pertanaman pekarangan.
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Tabel. 2 Tingkat partisipasi kelompok wanita tani menurut tingkat pelaksanaan P2L (Pertanaman
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Pekarangan)
No Kegiatan Partisipasi Kelompok Wanita Tani Persentase (%)
1 Penanaman 75 Polybag Tidak Pernah - -
2 Jarang 1 4
3 Kadang-kadang 1 4
4 Sering 1 4
5 Selalu Berpartisipasi 21 88
Jumlah 24 100
1 Punyulaman Tanaman Tidak Pernah 1 4
2 Jarang 3 13
3 Kadang-kadang 4 17
4 Sering 1 4
5 Selalu Berpartisipasi 15 63
Jumlah 24 100
1 Penyiraman Tanaman di Tidak Pernah - -
2 pekarangan minimal 1 kali Jarang 2 8
3 Sehari Kadang-kadang 7 29
4 Sering 4 17
5 Selalu Berpartisipasi 11 46
Jumlah 24 100
1 Pemupukan pada tanaman Tidak Pernah - -
2 pekarangan Jarang 4 17
3 Kadang-kadang 8 33
4 Sering 7 29
5 Selalu Berpartisipasi 5 21
Jumlah 24 100
1 Penyiangan gulma pada Tidak Pernah - -
2 tanaman di pekarangan Jarang 7 29
3 minimal 1 kali dalam Kadang-kadang 10 42
4 sebulan Sering 4 17
5 Selalu Berpartisipasi 3 13
Jumlah 24 100
1 Pemindahan tanaman yang Tidak Pernah - -
2 sudah besar ke polybag yang  Jarang 4 17
3 berukuran lebih besar Kadang-kadang 5 21
4  daripada polybag Sering 5 21
5  sebelumnya Selalu Berpartisipasi 10 42
Jumlah 24 100
1 Peremajaan  tanaman di  Tidak Pernah 1 4
2 pekarangan minimal 6 bulan  Jarang 5 21
3 sekali Kadang-kadang 9 38
4 Sering 4 17
5 Selalu Berpartisipasi 5 21
Jumlah 24 100

Sumber. Data Primer, 2024

Pada tabel 2, dapat dilihat bahwa pada
pelaksanaan kegiatan P2L dalam hal ini adalah
pertanaman pekarangan yaitu pada kegiatan
Penanaman
sebagian besar (88%) wanita tani selalu

75 polybag

terlihat

bahwa

berpartisipasi.
pengisian

Hal ini dikarenakan kegiatan
polybag merupakan
ringan dan memerlukan keterampilan khusus
yang biasa dilakukan perempuan sehingga
keterlibatan perempuan/wanita tani aktif dalam

pekerjaan


5322                                         Jurnal Pertanian Agros Vol.26 No.1, Januari 2024: 5317-5326


Partisipasi Kelompok (Nurjihad, L o Alsidiq, S Rosmalah, Hartati, B Sufa)

kegiatan ini. hal ini juga dibuktikan papa
penelitian yang dilakukan oleh (Pratama et al.,
2022) yang menyatakan bahwa anggota KWT
sering dan sangat sering partisipasi berupa
tenaga/kehadiran dalam kegiatan pengisian
polybag dan penyemaian benih di kebun bibit,
kegiatan ini dilaksanakan bersama semua
anggota KWT dan waktunya sudah disepakati
bersama oleh kelompok, sehingga anggota
KWT berusaha untuk bisa hadir dan
memberikan tenaga dalam melaksanakan
kegiatan di kebun bibit.

Pada kegiatan penyulaman tanaman
juga  menunjukkan bahwa  sebagian
besar (63%)  wanita tani selalu
berpartisipasi. Hal ini karena kegiatan
penyulaman tanaman memerlukan Kketelitian
dan ketelatenan yang umumnya dimiliki oleh
perempuan daripada laki-laki. Kegiatan
Penyiraman Tanaman di  pekarangan,
umumnya wanita tani selalu berpartisipasi
(46%). Kegiatan Penyiraman dilakukan pada
waktu pagi dan sore hari. Umumnya laki-laki
berada diluar rumah sehingga kegiatan ini lebih
banyak dilakukan wanita yang lebih banyak
beraktifitas di rumah. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Pratama et al.,
2022) yang menemukan bahwa wanita tani
sangat sering melakukan penyiraman tanaman
P2L di pekarangan minimal 1 kali sehari untuk
mendukung pertumbuhan tanaman. Tanaman

anggota KWT umumnya ditanam
menggunakan  media  polybag  karena
keterbatasan lahan yang dimiliki serta

pekarangan sempit sehingga lebih optimal
dengan penanaman menggunakan media
polybag. Penyiraman biasanya dilakukan
berasarkan jumlah dan ukuran polybag
yang dimiliki. Penelitian Yamin (2021)
menyebutkan frekuensi penyiraman dapat
dipengaruhi oleh besar kecilnya polibag,
jumlah dan kerapatan tanaman, serta tahap

5323

pertumbuhan tanaman. Frekuensi
penyiraman harus sering dilakukan jika
volume polibag semakin kecil, tanaman
sudah besar dan semakin rapat populasi
tanaman. Secara umum penyiraman
terhadap tanaman diberikan 1 hingga 2 kali
dalam sehari. Kemudian kegiatan
Penyiangan gulma pada tanaman di
pekarangan minimal 1 kali dalam sebulan
kadang-kadang dilakukan oleh wanita tani
karena tanaman yang ditanam umumnya di
polybag sehingga frekuensi tumbuhnya
gulma sangat sedikit sehingga penyiangan
dilakukan tidak rutin. Pada kegiatan
pemindahan tanaman yang sudah besar ke
polybag yang berukuran lebih besar
daripada polybag sebelumnya sebagian
besar wanita tani berpartisipasi dalam
kegiatan ini karena aktivitas ini dianggap
tidak membutuhkan kerja fisik dari laki-
laki sehingga perempuan dapat mudah
melakukannya. Pada kegiatan usahatani
umumnya perempuan terlibat dalam
kegiatan pemeliharaan dan penyiangan
tanaman atau kegiatan yang dianggap
ringan atau tidak membutuhkan tenaga
sedangkan pada kegiatan yang
memerlukan kekuatan fisik perempuan
jarang terlibat ((Tao & Rosmalah, 2023)

Partisipasi kelompok wanita tani dalam
memberi masukan (ide) dalam evaluasi
pelaksanaan P2L

Pada Tabel 3 dijelaskan tentang distribusi
anggota kelompok wanita tani menurut tingkat
partisipasi dalam memberikan masukan (ide)
dalam evaluasi kegiatan P2L, berupa evaluasi
kebun bibit P2L, demplot P2L, pertanaman di
pekarangan dan pemanenan hasil.
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Tabel 3. Partisipasi kelompok wanita tani dalam memberi masukan (ide) dalam pelaksanaan P2L
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No Masukan Ide Tingkat Partisipasi Kelompok Wanita Tani  Persentase
1 Tidak Pernah 2 8
2 Jarang 6 25
3 Kebun bibit P2L Kadang-kadang 9 38
4 Sering 2 8
5 Selalu Berpartisipasi 5 21

Jumlah 24 100
1 Tidak Pernah 5 21
2 Jarang 7 29
3 Demplot P2L Kadang-kadang 3 13
4 Sering 3 13
5 Selalu Berpartisipasi 6 25
Jumlah 24 100
1 Tidak Pernah 1 4
2 Pertanaman di Jarang 8 33
3 Pekarangan Kadang-kadang 5 21
4 Sering 4 17
5 Selalu Berpartisipasi 6 25
Jumlah 24 100
1 Pemanenan hasil di Tidak Pernah - -
2 Kebun bibit, Demplot Jarang 8
3 dan Pertanaman Kadang-kadang 13 o4
4 pekarangan rumah Sering - -
5 tangga Selalu Berpartisipasi 9 38
Jumlah 24 100

Sumber. Data Primer, 2024

Dari tabel 3 terlihat bahwa kadang-kadang
wanita tani berpartisipasi dalam memberi
masukan (ide) untuk kegiatan kebun bibit dan
pemanenan serta jarang memebrikan masukan
pada kegiatan pertanaman dan demplot. Ide
baru dapat dinyatakan sebagai inovasi yang
belum dilakukan sebelumnya atau hal yang
dilakukan untuk mengatasi masalah atau
kekurangan atas apa yang sudah dilakukan.
Karim (2018) menyatakan bahwa dalam
menghasilkan inovasi dipengaruhi  faktor
internal antara lain  pendidikan  dan
pengalaman. Hasil penelitian diketahui
karakteristik anggota KWT di Kabupaten
Gunungkidul mayoritas memiliki tingkat
pendidikan formal tingkat sekolah dasar
hingga  sekolah  menengah,  sehingga
mempengaruhi  anggota ~KWT  dalam

menghasilkan ide baru dalam kegiatan P2L
yang akhirnya berpengaruh pada anggota
KWT vyang jarang memberikan kontribusi
berupa ide baru dalam kegiatan P2L.

KESIMPULAN

Pada  kegiatan  perencanaan  program
Pekarangan Pangan Lestari (P2L) wanita tani
selalu berpartisipasi. Pada pelaksanaan
kegiatan program Pekarangan Pangan Lestari
(P2L) khususnya pada kegiatan penanaman
polybag, penyulaman, pemindahan ke polybag
dan  penyiraman wanita tani  selalu
berpartisipasi  sedangkan pada kegiatan
pemupukan, penyiangan dan Peremajaan
tanaman di pekarangan minimal 6 bulan sekali
wanita tani kadang-kadang berpartisipasi. Pada
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partisipasi pemberian ide untuk kegiatan kebun
bibit dan pemanenan, wanita tani kadang-
kadang berpartisipasi dan jarang berpartisipasi
dalam memberikan masukan pada kegiatan
demplot dan penanaman di pekarangan.
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